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Abstract.
This research to describe the use of applications that are used when online learning as a
supporter of student achievement, learning processes and obstacles experienced. The method
used is descriptive qualitative, case study approach. The research subjects were teachers and
students of grades IV, V, and VI SD Angkasa Colomadu, collecting data through
questionnaires, observations, interviews, and documentation. Validity technique with technique
triangulation and source triangulation. The data obtained is then analyzed from three
components, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
the study show that applications as learning resources and media are implemented in the
learning process according to SE No. 15 of 2020, Ausubel's theory of meaningfulness, learning
characteristics and principles, this makes evidence of learning achievement in Semester 1 PTS
scores of the majority of students above the KKM and non-academic school
activities.Applications commonly used are Whatsapp, Youtube, Google Meet and Zoom for
communication and explaining material, as well as Google Classroom, Google Form and
Quizizz used to work on evaluation questions. Barriers to application use are in the form of
signals and quotas. It is concluded that the use of learning applications with the process is
appropriate and supports learning.
Kata kunci: application, primary school, achievement.

1. Pendahuluan
Pada awal 2020 sesuai dengan SE Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang

menyatakan sebagai usaha mengurangi perluasan Covid-19 maka kegiatan belajar dan bekerja dari
rumah. Kegiatan belajar dari rumah biasa disebut PJJ, Pembelajaran Daring, E-learning,
dsb.Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) ialah runtutan belajar mengajar yang bersifat jarak jauh dengan
menggunakan aneka macam media komunikasi [1]. Pembelajaran dengan sistem komunikasi untuk
menghubungkan pengajar dan siswa yang dilakukan satuan pendidikan namun lokasi yang berbeda [2].
Dalam melakukan pembelajaran online memerlukan sumber dan media belajar yang membantu dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Sumber belajar sendiri memiliki pengertian segala bentuk
yang dapat digunakan dalam pembelajaran dan mempermudah dalam mencapai tujuan [3]. Media
pembelajaran merupakan alat software atau hardware yang mendukung penyampaianmateri serta
merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta minat sehingga materi yang disampaikanlebih mudah
dipahami oleh siswa [4] Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi untuk siswa yang
bertujuan supaya siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran[5].



Dengan aplikasi menurut Marmoah, S., Istiyati, S., & Mahfud, H.(2020) banyak manfaat dengan
aplikasi, antara lain guru juga dapat memantau kemajuan belajar siswa, guru dapat bekerja dengan
fleksibel, serta ia dapat fokus pada pembangunan diri personal siswa satu persatu [6]. Guru
menggunakan aplikasi-aplikasi sebagai penunjang pembelajaran daring seperti whatsapp, google meet,
google form, dan zoom. Guru memilih aplikasi tersebut karena mudah digunakan dan mudah dipahami
oleh peserta didik maupun wali murid [7]
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring dengan aplikasi sebagai media dan sumber pembelajaran
tentunya mempunyai banyak harapan dalam realisasinya antara lain aplikasi yang digunakan
sekolah/pendidik dalam pembelajaran berinovatif sehingga siswa tidak bosan dan untuk proses
pembelajaran untuk menghasilkan prestasi belajar harapannya juga dengan aplikasi yang digunakan
membuat siswa mampu mempertahankan bahkan meningkatkan prestasinya baik akademik mencakup
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya dan non akademik.
Namun pada faktanya di lapangan berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Angkasa pada 14
September 2021 tidak semua siswa memiliki gadget pribadi, ada yang masih menggunakan bersama
dengan orang tua, namun sebagian besar sudah memiliki, dan guru juga harus memahami situasi
kondisi tersebut, dalam penggunaan aplikasi juga guru harus mempelajari teknologi untuk dapat
dibagikan kepada siswa, SD Angkasa Colomadu sebenarnya juga sudah memiliki website namun
belum dimanfaatkan dengan baik. Aplikasi yang sering digunakan guru, yaitu WhatsApp, YouTube,
dan Google meet, namun beberapa siswa menyatakan bahwa jika menggunakan YouTube dan virtual
tatap muka menghabiskan banyak kuota. Keterbatasan sarana teknologi, kemampuan pengoperasian
maupun terbatasnya jaringan internet di beberapa daerah merupakan keluhan pendidik [8]. Selain itu,
kenyataan dilapangan terganggunya jaringan internet, borosnya kuota dalam internet berakibat dosen
tidak bisa mengontrol mahasiswa secara penuh [9]. Pembelajaran jarak jauh atau daring dinilai belum
efektif dikarenakan beberapa faktor antara lain ekonomi, sosial, kesehatan,kepribadian[10]. Padahal
ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring dengan menggunakan salah satu aplikasi
tiktok terhadap prestasi belajar [11]. Karena aplikasi tiktok selain sedang diminati siswa-siswi aplikasi
ini juga dapat meningkatkan kreativitas dengan editing, dan pembelajaran tidak monoton karena
pembelajaran juga diselingi dengan backsound musik. Berarti aplikasi yang digunakan dalam
pembelajaran mempengaruhi atau berkaitan dengan prestasi belajar siswa.
Pentingnya masalah diteliti adalah yang pertama guru dapat meningkatkan kemampuan IT dan
memanfaatkan aplikasi sebagai sumber belajar dengan maksimal, yang kedua agar aplikasi yang
digunakan semakin bervariasi dan mengetahui aplikasi yang diminati siswa, yang ketiga pembelajaran
juga inovatif dengan memanfaatkan platform atau aplikasi yang ada. Keterbaruan dari penelitian ini
adalah tempat penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, subjek penelitian yang berbeda,
pada penelitian ini aplikasi secara keseluruhan, dan indikator wawancara yang berbeda dari penelitian
sebelumnya.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Angkasa Lanud Adi Soemarmo Colomadu, penelitian ini

menggunakan penelitian Kualitatif deskriptif pendekatan studi kasus. Data primer diperoleh dari wali
kelas dan peserta didik kelas tinggi SD Angkasa Lanud Adi Soemarmo Colomadu, sedangkan data
sekunder berupa dokumen hasil penelitian,nilai PTS Semester 1. Pengambilan subjek penelitian
dilakukan kepada populasi kelas 4, 5, dan 6, secara kualitatif dengan Purposive Sampling. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan angket yang disebarkan kepada populasi siswa kelas tinggi
sebanyak 35 responden, wawancara siswa sebanyak 2 siswa dalam 1 kelas berdasarkan rekomendasi
guru, observasi dan dokumentasi hasil PTS dan foto-foto. Teknik uji validitas data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber dengan membandingkan dan menginterpretasikan hasil
angket dan hasil wawancara. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan analisis interaktif Miles
dan Huberman.



3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Daring Pendukung Prestasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar Dimasa Pandemi.
Berdasarkan angket kepada siswa melalui Google Form memperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Angket Siswa

No. Pertanyaan SS S CS TS STS
Variabel Aplikasi Dalam Pembelajaran Daring

1. Pembelajaran memanfaatkan fitur aplikasi
memberikan kemudahan belajar secara daring

17,15 37,1% 40% 5,7%

2. Aplikasi yang digunakan guru sebagai media
pembelajaran sangat bervariasi dan kreatif

14,3% 51,4% 25,75 8,6%

3. Tugas yang diberikan guru melalui pembelajaran
daring bisa dikerjakan dimana dan kapan saja

34,3% 34,3% 22,9% 8,6%

4. Saya sangat semangat mengikuti pembelajaran
daring dengan aplikasi yang diminta guru

22,9% 31,4% 31,4% 14,3%

5. Video yang dibuat guru pada aplikasi Youtube
membuat saya mudah memahami pelajaran

11,4% 48,6% 28,6% 8,6% 2,9%

6. Pengumpulan tugas lebih mudah jika difoto
kemudian dikirim ke WA guru

51,4% 28,6% 14,3% 5,7%

7. Saya sudah mempunyai HP Android untuk
mengikuti pembelajaran daring

48,6% 34,3% 8,6% 8,6%

8. Saya didampingi bapak/ibu ketika belajar online 25,7% 31,4% 34,3% 8,6%
9. Tugas yang diberikan guru sudah sesuai dengan

jadwal pelajaran.
42,9% 42,9% 11,4% 2,9%

10. Setiap hari guru menyapa siswa melalui WA
sebelum pembelajaran online dimulai

65,7% 17,1% 14,3% 2,9%

Variabel Prestasi Belajar
11. Meskipun pembelajaran daring, namun saya

tetap bisa memahami materi pelajaran
2,9% 14,3% 40% 40% 2,9%

12. Di desa saya sudah terhubung dengan sinyal
internet yang bagus

42,9% 37,1% 14,3% 5,7%

13. Guru ikut mengawasi selama siswa belajar
online

22,9% 37,1% 31,4% 8,6%

14. Nilai saya tidak turun meskipun dengan belajar
secara online

8,6% 40% 31,4% 17,1% 2,9%

15. Video yang disampaikan guru dalam
pembelajaran sesuai dengan materi di buku
paket

48,6% 34,3% 17,1%

Berdasarkan Tabel 1 dalam keberhasilan aplikasi pembelajaran daring mencapai prestasi belajar
terdapat beberapa indikator sebagai berikut :
a. Kemudahan pembelajaran, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa cukup setuju, diperkuat

dengan hasil wawancara dimana siswa menyatakan bahwa untuk mengoperasikannya siswa
tersebut dapat dengan mudah, namun terkait dengan pemahaman materi, siswa menyatakan bahwa
paham atau tidaknya bergantung pada mata pelajaran tersebut.

b. Kreatifitas guru, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa setuju, diperkuat dengan hasil
observasi dan wawancara menggunakan WhatsApp, Youtube, Google Meet, Canva, dan Quizizz,
Google Classroom, Google Form, dan Zoom.

c. Fleksibel waktu dan tempat, berdasarkan angket menghasilkan siswa sangat setuju, diperkuat
wawancara guru membenarkan tugas tidak harus diselesaikan jam itu juga, namun ada jangka
waktu, dikarenakan daring siswa bisa mengerjakan tugas dimana saja, tidak seperti disekolah yang
harus mengerjakan didalam kelas.



d. Sikap positif siswa hadapi pembelajaran online, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa
setuju, diperkuat wawancara bahwa siswa semangat dalam melakukan pembelajaran daring dengan
aplikasi yang sudah ditentukan guru, karena guru memberikan arahan dan langkah-langkah dalam
mengoperasikannya.

e. Penggunaan media yang tepat, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa setuju, didukung
dengan wawancara dimana aplikasi pembelajaran yang mudah dipahami adalah video YouTube
dapat diputar terus menerus.

f. Penyajian media yang tepat, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa sangat setuju,
didukung dengan wawancara apabila salah satu aplikasi yang mudah digunakan adalah WhatsApp,.

g. Fasilitas yang digunakan untuk belajar online/e-learning, berdasarkan angket menghasilkan bahwa
siswa sangat setuju, didukung wawancara yang telah dilakukan bahwa kebanyakan siswa sudah
memiliki HP pribadi untuk pembelajaran daring, akan tetapi adapun siswa yang masih
menggunakan HP orang tua untuk pembelajaran daring.

h. Pendampingan orang tua, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa cukup setuju, diperkuat
dengan wawancara bahwa beberapa siswa terkadang didampingi orang tua belajar daring, ini
dikarenakan orang tua bekerja.

i. Respon siswa dan orang tua terhadap e-learning, berdasarkan angket menghasilkan siswa setuju,
diperkuat wawancara yang dilakukan membuat RPP Daring sebelum pembelajaran, dan
menyesuaikan silabus lama namun dipadatkan materinya.

j. Semangat belajar siswa, berdasarkan angket menghasilkan bahwa siswa sangat setuju, didukung
dengan wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa ketika pembelajaran daring di awal guru
selalu menyapa siswa, lalu meminta siswa presensi dengan mengirimkan foto PHBS.

Variabel Prestasi belajar
a. Faktor kecerdasan siswa, berdasarkan angket siswa setuju meskipun pembelajaran daring namun

siswa mampu memahami materi pelajaran, didukung dengan hasil wawancara dengan siswa yang
menyatakan bahwa dengan media yang tepat atau aplikasi yang tepat siswa mampu memahami
materi pelajaran dengan baik.

b. Faktor lingkungan, berdasarkan angket siswa sangat setuju di desanya sudah terhubung dengan
internet yang bagus, didukung dengan wawancara siswa yang juga menyatakan sudah tersedia
internet dengan baik.

c. Faktor guru, berdasarkan angket siswa setuju bahwa guru ikut mengawasi selama siswa belajar
daring, didukung dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti ketika memasuki grup WhatsApp
kelas dimana guru mengawasi saat menggunakan LMS maupun tatap muka virtual.

d. Hasil tugas, ulangan, atau ujian, berdasarkan angket siswa setuju bahwa selama daring nilainya
tidak turun,namun hal ini berbanding terbalik dengan wawancara dengan guru yang menyatakan
pembelajaran daring kurang maksimal, namun dalam penilaian di dalam raport tidak nilai murni
siswa namun ditambah dengan nilai ketepatan mengerjakan, kedisiplinan mengumpulkan, dll.

e. Evaluasi hasil belajar, berdasarkan angket siswa sangat setuju bahwa video pembelajaran yang
disampaikan guru sudah sesuai dengan buku tematik , didukung dengan hasil observasi yang telah
dilakukan bahwa selama guru mengirimkan vidio sesuai dengan RPP materi tematik buku yang
juga digunakan oleh siswa.

f. Dalam hubungan aplikasi pembelajaran daring terhadap prestasi belajar memang keberhasilannya
didukung beberapa faktor salah satunya aplikasi yang digunakan untuk menyampaikan materi, dan
aplikasi yang digunakan juga harus tepat dan menarik dalam pembelajaran daring agar siswa tidak
bosan. hal ini sejalan dengan teori dari Kompri (2017;87) yang menyatakan dalam menggunakan
aplikasi sebagai media pembelajaran harus fleksibel waktu dan tempat, media yang digunakan tepat,
menyajikan media tersebut juga tepat, mudah dipahami dan pembelajaran lebih menarik [12].

Guru SD Angkasa sudah menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi yang berinovasi, karena
di SD Angkasa guru juga diberikan diklat untuk menggunakan aplikasi agar pembelajaran lebih
menarik, dan siswa juga belajar menggunakan aplikasi baru untuk menambah kemampuan IT siswa.
Internet pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan anak
didik. dan tercapai tujuan pembelajaran dengan baik. Aplikasi pembelajaran sebagai media pendidikan
kreatif sangat tepat untuk membantu upaya keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran sesuai



tujuan yang dicapai. [13] “to use Android-based learning media applications on subjects of Natural
Sciences for elementary school class III can provide solutions to optimize student learning processes.
This is evidenced by the increase in value for students after using the application” yang berarti
aplikasi android/aplikasi online sebagai media pembelajaran dianggap efektif sebagai solusi proses
belajar siswa saat ini serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Aplikasi memiliki hubungan
dengan prestasi belajar hubungan signifikan antara aplikasi pembelajaran daring dengan prestasi
belajar siswa, disini aplikasi yang digunakan adalah Google Classroom dengan prestasi belajar siswa
Sekolah Dasar [14]. Dan didukung dengan penelitian Riska (2019) dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif yang sangat signifikan antara Media Sosial Tik Tok
terhadap Prestasi Belajar [15].
Dengan demikian berdasarkan angket, hasil wawancara, teori pembelajaran bermakna Pembelajaran
bermakna Ausubel yaitu suatu proses mengkaitkan informasi baru konsep-konsep pengetahuan relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Dengan belajar bermakna, informasi (pengetahuan)
yang diperoleh mempunyai daya tahan yang lebih lama. Hal ini sesuai dengan fungsi media belajar,
Fungsi kebermaknaan penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna ialah pembelajaran tidak
hanya meningkatkan informasi pengetahuan tetapi juga bisa meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis dan mencipta [16]. Dengan informasi yang dimiliki sendiri kemudian diperkuat dengan
informasi dengan bantuan aplikasi yang menghubungkan guru dengan siswa dan diperoleh sendiri dari
internet siswa lebih memahami.
Hal ini selaras bahwa aplikasi pembelajaran sebagai sumber dan media yang digunakan untuk
pembelajaran itu membantu guru dan siswa dalam mendukung prestasi belajar siswa yang baik dengan
kebermaknaan pembelajaran. Aplikasi yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan, mudah
digunakan guru dan siswa. SD Angkasa sudah mengimplementasikan aplikasi sebagai sumber dan
media belajar, serta aplikasi yang digunakan juga sudah sesuai dengan syarat sumber dan media
belajar yang baik.

Dengan demikian berdasarkan angket, wawancara, teori dan penelitian terdahulu terbukti dan
selaras bahwa aplikasi pembelajaran sebagai media yang digunakan untuk pembelajaran itu
berpengaruh pada prestasi belajar siswa namun aplikasi yang digunakan harus sesuai dengan
kebutuhan, mudah digunakan guru dan siswa. SD Angkasa sudah menggunakan aplikasi yang inovatif
dalam proses pembelajaran daring dengan aplikasi sudah baik karena hal tersebut juga terbukti pada
penelitian di SD Angkasa.

4. Kesimpulan
Penggunaan aplikasi pembelajaran daring sebagai pendukung prestasi belaja siswa di SD Angkasa
sudah berjalan dan dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan kegunaan aplikasi sebagai sumber dan
media belajar siswa, serta memperoleh prestasi yang baik dengan nilai PTS siswa mayoritas diatas
KKM, dan terselenggaranya kegiatan non akademik siswa. Tercapainya prestasi belajar yang baik
didukung proses kegiatan pembelajaran di SD Angkasa yang sudah sesuai dengan teori pembelajaran
bermakna menurut Ausubel yang berkaitan dengan fungsi media yaitu fungsi kebermaknaan, ciri dan
prinsip pembelajaran terdapat interaksi antara guru, siswa, dalam lingkungan belajar seperti metode,
sumber, dan media belajar dengan aplikasi dengan menggunakan aplikasi pembelajaran yang memadai
seperti WhatsApp untuk mengirimkan informasi kepada siswa/orang tua dan fitur foto untuk
mengirimkan tugas, YouTube untuk menjelaskan materi pembelajaran, Google Form dan Quizizz
untuk evaluasi kognitif siswa, Google Meet untuk tatap muka virtual dan digunakan evaluasi afektif
dan psikomotorik, guru juga diberikan pelatihan oleh yayasan.
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